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Abstrak 
Ekowisata adalah wisata berbasis alam yang mencakup pendidikan, perlindungan 
(konservasi) alam dan pengelolaan lingkungan yang mengedepankan pembangunan 
berkelanjutan. Prinsip konservasi dilakukan dengan mengenalkan potensi keanekaragaman 
hayati pada lokasi tersebut kepada masyarakat sekitar, sehingga peran masing-masing 
komponen dalam ekosistem akan dipahami oleh masyarat. Taman Hutan Raya (Tahura) 
Nuraksa merupakan taman konservasi yang berada di Nusa Tenggara Barat. Tahura 
Nuraksa merupakan hutan konservasi yang melindungi keragaman flora fauna dengan daya 
tarik wisata yang baik. Penelitian ini dilakukan di Tahura Nuraksa dengan model penelitian 
deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, 
wawancara mendalam dan analisis dari elemen Kekuatan (Strengths), Kelemahan 
(Weaknesses), Peluang (Opportunities), dan Ancaman (Threats) yang dikenal dengan analisis 
SWOT.  Hasil observasi dan wawancara diperoleh data bahwa pengunjung di Taman Hutan 
Rakyat Nuraksa sebagian besar adalah pelajar. Tahura Nuraksa menyimpan potensi 
kekayaan flora dan fauna yang menjadikannya sebagai sumber belajar otentik dan 
kontekstual. Sumber belajar tersebut mampu meningkatkan literasi lingkungan peserta didik 
pada segala jenjang. Hasil analisa SWOT di Tahura Nuraksa dilakukan guna mengetaui 
berbagai faktor baik internal maupun eksternal yang akan menjadi penghambat maupun 
peluang potensi pemanfaatan ekowisata sebagai kawasan eduwisata. 
Kata Kunci: Tahura Nuraksa, Sumber Belajar, Literasi Lingkungan 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki garis pantai terpanjang di dunia 

serta memiliki bentang alam yang menarik sehingga memiliki potensi dan daya tarik sebagai 

destinasi wisata. Sektor pariwisata juga merupakan salah satu penyumbang terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan telah menciptakan lapangan kerja bagi penduduk di berbagai 

daerah. Hal ini terbukti dengan adanya pendapatan yang mencapai 10,5 milyar USD dari 

sektor pariwisata pada tahun 2022, dan terus mengalami peningkatan pada tahun-tahun 

berikutnya (Pratama et al., 2024). Pariwisata turut serta berkontribusi positif mendorong 

pemerataan pertumbuhan perekonomian di daerah, melalui pendapatan yang 

disumbangkan dari sektor tersebut (Kiriman et al., 2023). Keberadaan pariwisata di daerah 

diharapkan mampu mengurangi disparitas pembangunan di berbagai daerah serta mampu 

mengurangi angka kemiskinan di daerah tersebut. 

Salah salah satu konsep pengembangan pariwisata dengan memanfaatkan bentang 

keindahan alam dapat dilakukan melalui ekowisata. Ekowisata adalah wisata berbasis alam 

yang mencakup pendidikan, perlindungan (konservasi) alam dan pengelolaan lingkungan 
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yang mengedepankan pembangunan berkelanjutan (Syah & Said, 2020). Prinsip konservasi 

dalam kegiatan ekowisata dapat tercapai, jika masyarakat mampu mengenali potensi 

keanekaragaman hayati pada lokasi tersebut, sehingga mengetahui peran ekologis dari 

masing-masing komponen ekosistem yang menjadi lokasi ekowisata di daerah tersebut. 

Prinsip pelestarian lingkungandilaksanakan dengan pemanfaatan lokasi ekowisata sebagai 

sumber belajar. Kegiatan ini mendorong masyarakat untuk memiliki kesadaran menjaga 

keberlangsungan alam karena penyadari manfaat ekologisnya.  

Pemanfaatan ekowisata dalam pembelajaran dapat memberikan informasi 

pengetahuan lingkungan secara kontekstual kepada siswa. Pengetahuan lingkungan yang 

diberikan kepada siswa pada segala jenjang pendidikan mampu membentuk karakter siswa 

mengenali permasalahan lingkungan, memecahkan permasalahan lingkungan, serta 

berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan, yang pada akhirnya memunculkan rasa 

kepedulian terhadap lingkungannya (Marlina et al., 2024). Sumber belajar otentik dari 

tempat ekowisata secara langsung juga mampu meningkatkan literasi lingkungan. Tingginya 

literasi lingkungan mampu meningkatkat kemampuan kognitif siswa terhadap lingkungan 

dan kemampuan dalam pemecahan masalah pada lingkungan tersebut (Aulia et al., 2024). 

Taman hutan rakyat Nuraksa merupakan salah satu kawasan konservasi di daerah 

Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Tahura Nuraksa ditetapkan sebagai taman 

hutan rakyat sejak April 1991 melalui Peraturan Menteri Kehutanan dan Perkebunan 

Republik Indonesia No 24/Kpts-II/1999 (Malida & Wahyuningsih, 2023). Luasan wilayah 

Tahura Nuraksa adalah 3.155 ha, dengan pembagian wilayah terdiri dari kawasan tumbuhan 

dan satwa alami dan bukan alami, jenis asli dan bukan asli serta invasif dan tidak invasif 

(Yusuf et al., 2023). Kawasan ini memiliki kelimpahan flora dan fauna yang tersebar di 

seluruh lokasi. Keanekaragaman flora dan fauna serta potensi yang ada di kawasan hutan 

tersebut mampu dimanfaatkan sebagai sumber belajar siswa pada jenjang pendidikan dasar, 

menengah dan pendidikan tinggi. Potensi yang ada di Tahura Nuraksa melatarbelakangi 

penelitian ini dengan tujuan memberikan gambaran potensi kawasan taman hutan rakyat 

Nuraksa di Lombok Barat sebagai kawasan wisata edukasi (eduwisata) dan sebagai sumber 

belajar pada materi keanekaaragaman hayati pada berbaagai jenjang pendidikan. 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan di kawasan Taman Hutan Rakyat (Tahura) Nuraksa di 

wilayah kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat, yang dilakukan pada bulan 

November 2024. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan data 

penelitian berupa data primer maupun data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh oleh peneliti dengan mengumpulkan secara langsung dari sumber dataranya, 

sedangkan data sekunder diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang sudah ada 

(Firashinta et al., 2021). 

Teknik pengumpulan data primer diperoleh dengan observasi lapangan di kawasan 

Tahura Nuraksa, wawancara mendalam kepada stakeholder dan dokumentasi di kawasan 

ekowisata Tahura Nuraksa. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi lapangan, 

dan wawancara dilakukan dengan lembar wawancara menggunakan acuan daftar 

pertanyaan. Data sekunder diperoleh dari lembaga yang terkait dengan penelitian. Analisis 
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potensi dilakukan dengan identifikasi serta mengkaji potensi yang ada serta mengkaji 

pengembangan potensi di kawasan Tahura Nuraksa sebagai kawasan eduwisata atau sumber 

belajar.  

Penelitian ini menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and Threats) 

dengan tujuan untuk mengkaji potensi secara mendalam yang ada di kawasan Tahura 

Nuraksa. Analisis SWOT dilakukan guna mengenali tingkat kesiapan dan kelemahan setiap 

fungsi terkait, analisis dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan analisis 

dilakukan pada keseluruhan faktor baik internal maupun eksternal (Suarto, 2017). Analisis 

SWOT digunakan untuk menentukan peluang dan ancaman baik internal maupun eksternal 

sehingga memberikan acuan untuk pengembangan masa depan (Kiriman et al., 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi lapangan menemukan bahwa Tahura Nuraksa memiliki beberapa 

potensi yang dapat dimanfaatakan sebagai lokasi eduwisata dan bahan belajar pada materi 

keanekaragaman hayati pada jenjang pendidikan SMP dan SMA maupun pada jenjang 

pendidikan tinggi. Kawasan Tahura Nuraksa merupakan satu kesatuan dari kawasan 

penyangga Gunung Rinjani, sehingga kawasan ini memiliki kekhasan dalam flora dan fauna. 

Kawasan penyangga merupakan kawasan yang berada disekitar ataupun berdampingan 

dengan biosfer dari kawasan inti konservasi yang memiliki peran ekologi, ekonomi maupun 

institusional (Nadhira & Basuni, 2021). Kawasan penyangga memiliki empat tipe zona 

penyangga yaitu: 1) zona pemanfaatan tradisional dalam kawasan, 2) zona penyangga hutan, 

3) zona penyangga ekonomi, dan 4) zona rintangan fisik (Rina, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kenaekaragaman flora, a) pohon mahoni (Swietenia mahagoni), b) pohon kemiri 

(Aleurites moluccana) 

Potensi yang ditemukan di Tahura Nuraksa adalah keragaman flora fauna. Populasi 

flora meliputi: pohon sengon (Paraserianthes falcataria), pohon kemiri (Aleurites molucanna), 

pohon sawo (Manilkara kauki), pohon manggis (Garcinia mangostana), pohon durian (Durio 

zybeinus), pohon manggis, pohon melinjo (Gnetum gnemon), pohon mahoni (Swietenia 

mahagoni), pohon nangka (Artocarpus heterophyllus), dan pohon beringin (Ficus indicus). 



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
Volume 6 Nomor 1 Tahun 2025 

https://afeksi.id/jurnal/index.php/afeksi 
e-ISSN: 2745-9985 

 

247 

Populasi fauna yang ditemukan pada kawasan tersebut meliputi rusa (Rusa timorensis), ayam 

hutan (Gallus specdiv), dan burung kecial (Zosterops palpebrosus), lutung (Presbitis cristata). 

Potensi flora fauna tersebut sesuai dengan zona penyangga pada Tahura Nuraksa yang 

merupakan zona hutan. 

Potensi kawasan Tahura Nuraksa sebagai eduwisata memiliki daya tarik yang baik. 

Hasil penelitian menunjukan pola pengunjung lokasi tersebut bervariasi. Hasil observasi 

oleh peneliti,  diperoleh data pengunjung harian sebanyak 37 orang. Pengunjung Tahura 

Nuraksa berasal dari beberapa kategori, yaitu pelajar/mahasiswa, pegawai pemerintah, 

wiraswasta/pegawai swasta, ibu rumah tangga dan tidak bekerja. Hasil observasi pada 

penelitian ini, menunjukan bahwa pengunjung terbanyak adalah pelajar/mahasiswa. 

Gambar diagram pengunjung ditampilkan pada gambar 2. Berdasarkan hasil observasi tipe 

kunjungan, diperoleh data bahwa sebagian besar pengunjung datang berkelompok baik 

bersama keluarga maupun bersama teman. Pola sebaran pengunjung membuka potensi 

untuk menjadikan Tahura Nuraksa sebagai tempat pembelajaran (eduwisata). Pelajar dan 

mahasiswa sangat memungkinkan melakukan praktikum lapangan dan pembelajaran luar 

ruang dengan memanfaatkan sumber-sumber belajar biotik yang ada di tahura Nuraksa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik pengunjung berdasarkan kategori pengunjung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik pengunjung berdasarkan tipe kunjungan 
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Pemanfaatan Tahura Nuraksan sebagai media belajar sangat baik karena 

keberadaanya di alam dapat dijumpai secara langsung oleh siswa. Sumber belajar 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu sumber belajar yang dirancang dan sumber belajar yang 

sudah tersedia (Suryaningsih, 2018). Sumber belajar di Tahura Nuraksa merupakan sumber 

belajar yang sudah tersedia berupa lingkungan alam. Pemanfaatan sumber belajar otentik 

dari lingkungan dapat meningkatkan literasi lingkungan yang berdampak pada peningkatan 

kepedulian terhadap lingkungan. Aulia et al. (2024) menyatakan bahwa seseorang yang 

memiliki kepedulian lingkungan, memiliki anggapan bahwa permasalahan yang muncul di 

lingkungan merupakan permasalahan yang memerlukan penanganan secara serius. 

Kepedulian terhadap lingkungan meningkat seiring dengan penjagaan terhadap kelestarian 

lingkungan.  

Potensi lain di Tahura Nuraksa adalah lokasi Tahura Nuraksa yang berada pada 

ketinggian 500-1000 mdpl. Kondisi tesebut menyebabkan topografi di Tahura Nuraksa 

bervariasi, dengan kondisi datar, landai, agak curam dan curam. Kondisi tersebut 

mempengaruhi kenampakan vegetasi yang hidup pada setiap kondisi topografi dan elevasi. 

Tahura Nuraksa juga memiliki potensi sumber mata air berupa sungai dan air terjun. Air 

Terjun Segenter merupakan salah satu potensi sumber air dengan ketinggian ±25 meter 

dengan kolam alami yang terbentuk di bawahnya (Sari et al., 2022). Air terjun yang berada 

pada kawasan Tahura Nuraksa adalah air terjun Segenter yang berjarak 2,8 km dari pintu 

gerbang tahura. Sumber air lainnya adalah sungai Stipa dan pancuran Oisca yang 

mengeluarkan air segar dan dapat langsung diminum (Yusuf et al., 2023). Kedua lokasi 

tersebut merupakan media pembelajaran ekosistem akuatik tawar. Media tersebut 

memberikan gambaran kepada siswa mengenai faktor abiotik pendukung ekosistem, pola 

hubungan antara faktor biotik dan abiotik, serta keberadaan mikrohabitat di sekitar kedua 

sumber air wilayah Tahura Nuraksa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Papan petunjuk Tahura Nuraksa 

Hasil analisis SWOT dan hasil pengamatan di Tahura Nuraksa dapat memberikan 

data untuk keperluan identifikasi faktor eksternal dan internal yang terdiri atas aspek strength 
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(kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity (peluang), dan threat (ancaman). Gambaran 

hasil analisis SWOT disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil analisis SWOT 

No Faktor Hasil observasi 

1 Strength  
Posisi dan sumberdaya yang dimiliki oleh Tahura Nuraksa diantaranya 
potensi anggaran, SDM, peraturan dan kesepakatan yang dimiliki, 
penguasaan teknologi dan potensi hayati kawasan. 

2 Weakness 

Beberapa aspek yang mengakibatkan pengelolaan kawasan menjadi 
kurang optimal seperti kurangnya pengawasan peraturan di lapangan, 
sanksi terhadap pelanggar yang belum jelas dan kurangnya sarana dan 
prasarana. 

3 Opportunity  
Kesempatan bermitra dengan masyarakat, adanya dukungan pemerintah 
dan juga tren kunjungan wisata yang sedang meningkat. 

4 Threat 
Tingginya ketergantungan masyarakat terhadap kawasan, potensi 
penolakan terhadapa kebijakan yang dikeluarkan, serta masih rendahnya 
pemahaman masyarakat terhadap fungsi kawasan. 

Berdsarkan hasil wawancara bersama dengan stakeholder di Tahura Nuraksa 

diperoleh informasi bahwa lokasi ekowisata tersebut telah berupaya mengatasi segala 

kelemahan dan ancaram di lokasi tahura. Pihak tahura telah melakukan kerja sama dengan 

masyarakat dalam rangka membangun sistem pendukung agar permasalahan dan tantangan 

pengelolaan menjadi perhatian bersama. Pelibatan masyarakat dimaksimalkan melalui 

mekanisme monitoring bersama, sehingga informasi yang terjadi di lapangan dapat 

diketahui dalam waktu yang singkat, selain itu masyarakat juga dapat diposisikan sebagai 

agen kampanye yang menyebarkan semangat dan jiwa konservasi kepada pengunjung. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Tahura Nuraksa Kabupaten Lombok 

Barat, dapat ditarik kesimpulan bahwa kawasan Tahura Nuraksa layak dikembangkan 

melalui perluasan fungsi eduwisata. Keanekaragaman flora fauna di wilayah tahura 

mencirikan kekhasan vegetasi pada daerah ini. Hasil observasi menunjukan pola 

pengunjung terbanyak adalah pelajar/mahasiswa yang diikuti oleh pegawai swasta. 

Pengunjung datang secara berkelompok baik kelompok bersama teman ataupun keluarga. 

Pola kunjungan tersebut memungkinkan Tahura Nuraksa dimanfaatkan menjadi 

laboratorium alam dan sumber belajar otentik pada materi keanekaragaman hayati pada 

jenjang SMP, SMA maupun pendidikan tinggi. Perlu penambahan fasilitas pendukung yang 

memadai sehingga pengunjung, utamanya pelajar dapat menemukan berbagai informasi 

edukatif di kawasan tersebut, serta perlu pelibatan masyarakat lebih masif guna menjaga 

fungsi-fungsi kelestarian dan keberlangsungan di Tahura Nuraksa. 
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